[image: ]VOLUME XII NOMOR 2 SEPTEMBER 2025 ISSN : 2355-5696 (CETAK)
ISSN : 2655-0156 (ONLINE)
http://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/GW
GUNA WIDYA : JURNAL PENDIDIKAN HINDU JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA FAKULTAS DHARMA ACARYA
UNIVERSITAS HINDU NEGERI I GUSTI BAGUS
SUGRIWA DENPASAR


[bookmark: _Hlk207537767]IMPLEMENTASI NILAI SUSILA PADA KITAB CANAKYA NITISASTRA DALAM MEMBENTUK KARAKTER KEPEMIMPINAN
Oleh :
Ni WayNi Wayan Anggi Yudiantari1), I Made Krisna Mahardika2), Ni Kadek Ayu Lianita3)
1,2,3Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar
na ae-mail korespondensi: yudiantarianggi@gmail.com 

Article Submitted : 16th July 2025; Accepted 12th Agust 2025; Published : 30th September 2025

Abstract 
Canakya Nitisastra is a prominent classical Hindu text that provides comprehensive guidance on ethics, morality, and principles of wise and strategic leadership. This study aims to explore the moral values embedded within Canakya Nitisastra and to explain their relevance in shaping ethical leadership character in contemporary times. A qualitative approach was employed through library research, with the primary source being the Canakya Nitisastra text, complemented by books, journal articles, and relevant previous scholarly studies. The data analysis process involved the identification of core concepts, data reduction, interpretation of textual meanings, and the formulation of conclusions, supported by source triangulation to enhance the credibility and validity of the findings.

The research results indicate that Canakya Nitisastra emphasizes five fundamental moral values: truth (satya), wisdom (pradnya), faith (sraddha), honesty, and self-control (dama). These values function not only as normative ethical principles, but also as practical guidelines for shaping leaders who possess integrity, sound judgment, emotional discipline, and a strong commitment to societal welfare. In addition, the concept of Seva Niti presented in the text highlights leadership grounded in exemplary conduct, dedication to service, discipline, courage, and moral responsibility. The teachings of Canakya Nitisastra remain highly relevant in addressing modern global challenges, particularly those related to moral decline and the crisis of exemplary leadership. Thus, the ethical principles of this classical Hindu text serve as an essential foundation for the cultivation of visionary, virtuous, and socially responsible leaders, and should be integrated into contemporary character education and leadership development frameworks.
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I. PENDAHULUAN
Kitab Canakya Nitisastra merupakan salah satu karya sastra yang disusun oleh Canakya, seorang cendekiawan dan penasihat politik yang hidup pada masa pemerintahan Kerajaan Maurya di India. Kitab ini dikenal sebagai pedoman moral yang memuat ajaran-ajaran tentang kehidupan bermasyarakat, hubungan antarindividu, hingga prinsip-prinsip kepemimpinan yang ideal.Canakya Nitisastra menguraikan nilai-nilai susila yang meliputi kebijaksanaan, kejujuran, kecerdasan sosial, pengendalian diri, dan kewaspadaan dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan, termasuk dalam menjalankan peran sebagai seorang pemimpin. Melalui sloka-sloka atau bait-baitnya, Canakya menekankan bahwa Keberhasilan seorang pemimpin tidak semata-mata bergantung pada kecerdasan intelektual semata, tetapi juga ditopang oleh karakter moral yang kokoh. Dalam Canakya Nitisastra, nilai-nilai susila seperti kebenaran, kejujuran, pengendalian diri, kebijaksanaan, dan kepercayaan dijabarkan melalui sloka-sloka yang bersifat mendidik. Ajaran-ajaran tersebut tidak hanya ditujukan untuk kaum elite atau penguasa, tetapi juga bagi seluruh masyarakat agar dapat hidup selaras dengan dharma atau kebenaran universal. Nilai-nilai ini menekankan pentingnya hidup yang seimbang antara pikiran, perkataan, dan perbuatan, serta menanamkan sikap bertanggung jawab dalam setiap aspek kehidupan.
Sejumlah kajian terdahulu telah mengeksplorasi warisan pemikiran ini dari berbagai sudut. Misalnya, penelitian oleh Ni Komang Alit Sulasmi (2023) dalam “Kepemimpinan dalam Perspektif Susastra Hindu” menekankan bagaimana susastra Hindu memberikan kerangka etis dalam kepemimpinan modern (Sulasmi,2023).Selanjutnya,terdapat penilitian sebelumnya membahas implementasi susastra Hindu termasuk Canakya Nitisastra dalam strategi pendidikan agama untuk membangun karakter dan moralitas siswa (Dewi,2023). Dilihat dari kedua contoh dan penelitian sebelumnya  tersebut,tampak bahwa kajian-kajian sebelumnya masih berorientasi pada aspek etika umum dan pendidikan moral, belum menyentuh secara eksplisit dimensi susila dalam Kitab Canakya Nitisastra sebagai kerangka konseptual pembentukan karakter kepemimpinan. Di sinilah letak kebaruan ilmiah artikel ini yaitu menelusuri dan menafsirkan nilai-nilai susila dalam Canakya Nitisastra secara komprehensif, lalu mengaitkannya dengan konstruksi kepemimpinan ideal berbasis moralitas, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial.
Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang serba cepat, nilai-nilai susila yang diajarkan dalam Canakya Nitisastra menjadi semakin penting untuk ditanamkan, khususnya dalam upaya membentuk generasi muda dan pemimpin yang berkarakter. Tantangan zaman seperti menurunnya moralitas, krisis integritas, dan lemahnya kepemimpinan menuntut hadirnya sosok-sosok yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan etika. Oleh karena itu, tulisan ini menggali kembali ajaran-ajaran dari Canakya Nitisastra menjadi langkah yang strategis dalam memperkuat fondasi moral individu maupun bangsa.Kitab ini tidak hanya memberikan teori moralitas, tetapi juga contoh konkret mengenai bagaimana seseorang sebaiknya menjalani hidup secara bijak dan bertanggung jawab. 
Melalui pembahasan ini, artikel akan menguraikan secara sistematis mengenai gambaran umum Canakya Nitisastra, nilai-nilai susila yang terkandung di dalamnya, serta implementasi ajaran tersebut dalam membentuk pemimpin yang berkarakter. Dengan memahami ajaran luhur dalam kitab ini, diharapkan pembaca dapat mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari dan turut serta dalam menciptakan lingkungan sosial yang lebih etis, harmonis, dan bermartabat. Pembahasan ini juga bertujuan untuk menunjukkan bahwa warisan intelektual klasik seperti Canakya Nitisastra masih sangat relevan dalam menjawab tantangan kehidupan kontemporer, khususnya dalam membentuk kepribadian yang kuat dan berlandaskan dharma.
II. METODE 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian terletak pada analisis teks klasik Canakya Nitisastra yang memuat nilai-nilai susila dan relevansinya terhadap pembentukan karakter kepemimpinan. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami makna, pesan moral, dan konteks ajaran yang terkandung dalam teks tersebut secara mendalam.Lokasi dan waktu penelitian dilakukan secara non-lapangan, yaitu melalui penelusuran pustaka di berbagai repositori digital, perpustakaan perguruan tinggi, dan sumber daring yang relevan. Proses penelitian berlangsung selama Januari hingga Maret 2025, mencakup tahap pengumpulan data, analisis, dan penulisan hasil kajian.Subjek atau sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder.Sumber primer mencakup teks Canakya Nitisastra baik dalam versi bahasa Sanskerta maupun terjemahannya, serta sloka-sloka yang berisi ajaran moral dan kepemimpinan.Sumber sekunder meliputi jurnal ilmiah, buku referensi, hasil penelitian terdahulu, serta artikel akademik yang relevan dengan tema nilai susila, pendidikan moral, dan kepemimpinan Hindu. 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara , peneliti menelusuri berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku acuan, laporan, serta arsip lainnya yang relevan dengan topik sebagai pijakan dalam membangun kerangka teori yang solid dan menyeluruh. Setiap informasi yang diperoleh dicatat, disusun secara sistematis, dan diuji keterkaitannya agar terhindar dari duplikasi data maupun bias. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman analisis dokumen berupa lembar pencatatan data dan kategori tematik. Instrumen ini membantu peneliti mengorganisasi data berdasarkan tema nilai susila, karakter kepemimpinan, serta relevansinya dengan konteks kontemporer.Setelah data terkumpul, Teknik analisis data menggunakan model analisis kualitatif interaktif yang mencakup tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dibaca secara berulang, kemudian dikategorikan berdasarkan konsep-konsep utama dalam teks, diinterpretasikan maknanya, dan disintesiskan menjadi temuan yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan konsistensi interpretatif. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil analisis antar-sumber pustaka dan menelaah kesesuaian makna antarversi teks Canakya Nitisastra. Selain itu, keabsahan juga dijaga melalui pembacaan kritis dan diskusi dengan pakar atau akademisi yang relevan di bidang pendidikan agama Hindu.Dalam aspek etika penelitian, seluruh proses pengumpulan dan pengutipan data dilakukan dengan menjunjung tinggi integritas akademik. Setiap sumber yang digunakan dicantumkan dengan sistem sitasi yang benar untuk menghindari plagiarisme. Peneliti juga memastikan interpretasi terhadap teks dilakukan secara objektif dan tidak menyimpang dari nilai-nilai luhur yang terkandung dalam ajaran Hindu.

III. PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Kitab Canakya Nìtisàstra
Canakya Nitisastra adalah sebuah karya sastra yang memuat ajaran-ajaran luhur mengenai moralitas, etika dalam pergaulan sehari-hari, serta pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa. (dalam Darmayasa, 2014: xvii),kata Niti Sastra memang sudah tidak asing lagi di kalangan tokoh terpelajar, akan tetapi bagi masyarakat yang awam masih terasa asing dengan kata ini.Kitab Canakya Nitisastra merupakan salah satu karya sastra klasik yang berasal dari tradisi intelektual India kuno. Niti"berarti kebijaksanaan atau pedoman moral dan etika, sementara "Sastra" berarti kitab atau ajaran. Jadi, Canakya Nitisastra adalah kitab pedoman moral dan kebijaksanaan yang disusun oleh Canakya untuk membimbing individu dan masyarakat dalam menjalani kehidupan yang bermoral, bijaksana, dan harmonis. 
Penyusun kitab Canakya Nitisastra adalah Rsi Canakya sendiri, yang juga dikenal dengan nama Kautilya atau Vishnugupta.. Canakya dikenal karena kecerdasannya dalam strategi politik, ekonomi, dan pemerintahan, serta kemampuannya merancang taktik diplomasi. Canakya adalah seorang brahmana, filsuf, ahli politik, dan penasihat kerajaan yang hidup pada abad ke-4 SM di India. Ia dikenal sebagai penasihat utama Chandragupta Maurya, pendiri Kekaisaran Maurya. Berikut pandangan para ahli mengenai ajaran Niti Sastra (Darna,2018:1-2)
a. Anandakusuma (1986) dalam kamus bahasa Balinya mengatakan bahwa Niti berarti undang-undang yang mengatur negeri sedangkan sastra berarti pelajaran agama atau pelajaran dharma.
b. Athur Antoni Macdonell mengatakan bahwa Niti Sastra berasal dari kata Niti dan Sastra. Niti dalam bahasa sanskerta berarli kebijaksanaan duniawi (Worldly Wisdom) atau juga berarti “etika sosial politik” Niti juga berarti menuntun. Sedangkan Sastra diartikan doa juga berarti pujaan (praise).
c. Mardi Warsito dalam kamus jawa kunonya mengatakan, Niti berarti kelakuan, pedoman hidup, kesopanan siasat negara (kebijakan) politik, ilmu tata negara, Sedangkan sastra berarti kitab pelajaran atau ilmu pengetahuan.
d. Dr. Rajendra Misrhra mengatakan bahwa pengetahuan Niti Sastra adalah didactic poem atau Upadesa Kavya, yaitu karya sastra yang bersifat mendidik. Dari asal katanya yaitu “ni” dan “ktin”, yang artinya “to lead” yang berarti memimpin, membimbing, mengajarkan norma-norma bagaimana berprilaku. 
Dari berbagai pendapat dan penafsiran para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Niti Sastra adalah ilmu pengetahuan yang berisi ajaran moral dan kebijaksanaan praktis. Kitab ini tidak hanya mengarahkan pembacanya untuk hidup secara etis dan bermoral, tetapi juga membimbing mereka dalam memahami cara memimpin, bersikap bijak, membangun karakter, dan menjalani kehidupan berdasarkan prinsip-prinsip Dharma, yaitu kebenaran, keadilan, dan kewajiban moral.Kitab Canakya Nìtisàstra sendiri terdiri atas 17 bab yang secara keseluruhan mencakup 340 sloka atau bait ajaran. Setiap sloka di dalamnya mengandung nasihat-nasihat yang sangat relevan untuk kehidupan manusia, baik di masa lalu maupun sekarang. 
Ajaran-ajarannya mencakup berbagai topik penting seperti kebijaksanaan dalam bertindak, etika sosial, prinsip-prinsip kepemimpinan, nilai kejujuran, pengendalian diri, serta strategi hidup yang praktis. Lebih jauh lagi, kitab ini juga menggarisbawahi pentingnya kehati-hatian dalam memilih teman, tanggung jawab moral dan sosial, serta cara untuk meraih kesuksesan hidup melalui jalan kedisiplinan dan kebijaksanaan. Semua nilai tersebut menjadikan Canakya Nìtisàstra sebagai karya sastra klasik yang tidak hanya monumental dari segi sejarah, tetapi juga memiliki daya guna yang tinggi sebagai panduan etis dalam kehidupan modern.
3.2 Nilai-Nilai Susila Yang Terkandung Dalam Kitab Canakya Nìtisastra
Kitab Canakya Nitisastra merupakan salah satu karya filsafat hindu yang berlandaskan moral yang beri panduan etika,kebijaksanaan,dan moralitas hidup (Sari,2021).Ajaran yang ada dalam kitab ini tidak hanya menekankan perilaku pribadi,tetapi juga sebagai prinsip moral kepada seorang pemimpin dalam mengelola kehidupan sosial. Nilai-nilai Susila seperti kebenaran (dharma),kebijaksanaan,Kejujuran (satya),Pengendalian diri ,dan kepercayaan(Sradha) yang merupakan fondasi pembentukan karakter manusia yang berintegritas dan berjiwa kepemimpinan.Ajaran ini sejalan dengan konsep kepemimpinan.Ajaran ini sejalan dengan konsep kepemimpinan etis dan transformasional dan teori kepemimpinan modern yang menempatkan integritas,keadilan,dan empati sebagai pilar utama.

A. Nilai Kebenaran
Di era modern seperti saat ini sangat susah dalam menentukan manakah hal yang benar dan mana hal yang salah. Terkadang hal yang benar pun bisa menjadi salah ketika akal kita sedang mengalami kegelapan, hal ini dapat kita lihat dalam kitab Canakya Nìtisastra:
BAB I Sloka 16.
Visadapyamrtam grahyam
Amedhyadapi kancanam,
Nicadapyuttaman vidyam,
Stri-ratnam duskuladapi
Artinya: Saringlah Amerta meskipun ada dalam racun, ambilah emas meskipun ada di dalam kotoran. Pelajari ilmu pengetahuan keinsyafan diri walaupun dari seorang yang masih anak-anak atau orang kelahiran rendah.Dan juga meskipun seorang wanita lahir di keluarga yang jahat dan hina, tetapi kalau ia berkelakuan mulia bijaksana ia patut diambil sebagai istri.
Ajaran ini mencerminkan pandangan bahwa pemimpin sejati adalah mereka yang berani menegakkan kebenaran di tengah situasi penuh kompromi. Dalam konteks kepemimpinan modern, nilai ini selaras dengan konsep ethical leadership, di mana pemimpin dituntut bertindak berdasarkan prinsip moral universal, bukan kepentingan pribadi (Brown & Treviño, 2020). Dalam pendidikan karakter Hindu, nilai satya juga menjadi inti dari ajaran Tri Kaya Parisudha—menjaga kesucian pikiran, perkataan, dan perbuatan—yang kini diimplementasikan dalam pendidikan karakter di sekolah berbasis agama Hindu (Gateri, 2019).
B. Nilai Kebijaksanaan
Pikiran dapat mempengaruhi apa yang akan kita lakukan. Banyak orang mengatakan bahwa berfikir yang baik pasti akan mendapatkan hasil yang baik, akan tetapi tidak banyak orang dapat berfikir tentang kebaikan.Bahkan ada tidak sama antara pikiran dan perbuatannya. Secara umum seseorang sangat dipengaruhi oleh jalan pikirannya, seperti yang tertera pada sloka dibawah ini :
BAB II Sloka 7.
Manasa cintitam karyam
Vacasa na prakasayet
Mantrena raksayed gudham
Karya capi niyojayet
Artinya : Pekerjaan/rencana apapun berada dalam pikiran, jangan sama sekali anda keluarkan dalam kata-kata. Simpanlah dalam-dalam di dalam pikiran anda, dan diam-diam lakukan pekerjaan tersebut dengan penuh kemantapan.
		Ajaran ini sejalan dengan prinsip transformational leadership, yang menekankan kemampuan pemimpin dalam membuat keputusan strategis berdasarkan refleksi dan visi jangka panjang (Hardianto, 2024). Dalam konteks pendidikan karakter modern, kebijaksanaan dipandang sebagai hasil sintesis antara intelektualitas dan spiritualitas (Lickona, 2019). Dengan demikian, ajaran Canakya tentang kebijaksanaan dapat menjadi rujukan dalam mengembangkan model pendidikan kepemimpinan yang memadukan aspek etis dan intelektual.

C. Nilai Kepercayaan
Semakin majunya teknologi seperti sekarang ini, tidak dapat kita pungkiri jaringan pertemanan semakin luas. Karena hal itu kita haruslah pintar - pintar dalam memilih teman.Berikut kutipan sloka mengenai nilai kepercayaan pada Canakya Nìtisastra:
		BAB II Sloka 6
	  Na visvaset kumitre ca 
	  Mitre capi na visvaset 
	  Kadacit kupitam mitram  
	  Sarva guhyam prakasayet
Artinya : janganlah menaruh kepercayaan kepada teman jahat/kumitra. Juga jangan terlalu percaya kepada teman dekat sekalipun, sebab kalau ia marah,segala rahasia anda akan dibukanya.
Nilai ini menekankan pentingnya kehati-hatian dalam relasi sosial. Dalam kepemimpinan modern, prinsip ini dapat dihubungkan dengan konsep trust-based leadership, yang menyeimbangkan kepercayaan dan kontrol demi terciptanya hubungan profesional yang sehat (Dirks & Ferrin, 2020). Dalam konteks sosial Indonesia yang plural dan kompleks, nilai śraddhā ini mengajarkan kehati-hatian dalam menjaga harmoni sosial tanpa kehilangan rasa percaya terhadap sesama.

D. Kejujuran
	Manusia adalah sumber datangnya masalah tetapi iya juga yang menyelesaikan permasalahan itu. Maka dari itu ketika kita berani berbuat maka kita pun harus beranin bertanggung jawab terhadap perbuatan yang telah kita perbuat. Berikut kutipan sloka mengenai nilai kejujuran pada Canakya Nìtisastra:
BAB XIII Sloka 2.
Gate soko na kartavyo
Bhavisyam naiva cintayet,
Vartamanena kalen
Pravartante vicaksanah
Artinya : Jangan bersedih terhadap apa yang sudah berlalu, jangan pula risau terhadap apa yang akan datang, orang-orang bijaksana hanya melihat masa sekarang dan berusaha sebaik-baiknya.
Nilai ini menggambarkan kejujuran terhadap diri sendiri dan keberanian menghadapi konsekuensi moral. Dalam teori servant leadership, kejujuran merupakan dasar kepercayaan dan efektivitas kepemimpinan. Ajaran ini juga sejalan dengan pendidikan karakter Hindu kontemporer yang menekankan satya dan karma marga sebagai praktik integritas diri (Kiriana, 2021).
E. Nilai Pengendalian diri
Dalam ajaran agama Hindu, pengendalian diri (Dama) merupakan salah satu aspek utama dalam mencapai kehidupan yang harmonis dan spiritual. Pengendalian diri berperan penting dalam menjaga keseimbangan antara pikiran, perkataan, dan perbuatan, sehingga seseorang dapat menjalani hidup sesuai dengan Dharma (kebenaran dan kewajiban moral). Berikut kutipan sloka mengenai nilai pengendalian diri pada Canakya Nìtisastra:
BAB V Sloka 12.
Nasti kamasamo vyadhi
Nasti mohasamo ripuh
Nasti kopasamo vanhir
Nasti jnanat param sukham
Artinya: Penyakit paling menyesengsarakan adalah nafsu.Musuh paling jahat adalah kebingungan dan loba.Bara api yang paling panas adalah kemarahan.Pencapaian pengetahuan rokhani adalah Kebahagiaan yang tertinggi.
Dalam konteks kepemimpinan, pengendalian diri menjadi aspek penting dari emotional intelligence, yang membedakan pemimpin reaktif dengan pemimpin reflektif. Dalam pendidikan Hindu, nilai dama berfungsi sebagai pengendali diri dalam upaya mencapai keharmonisan antara pikiran, perkataan, dan perbuatan (Utami, 2023). Nilai ini sangat relevan untuk membentuk pemimpin yang mampu menghadapi tekanan dan menjaga stabilitas emosional dalam situasi krisis.
Nilai-nilai susila dalam Canakya Nitisastra tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga memiliki relevansi praktis terhadap pembentukan kepemimpinan berkarakter di Indonesia. Dalam konteks sosial-politik yang masih menghadapi tantangan etika publik dan degradasi moral, ajaran Canakya dapat menjadi sumber inspirasi bagi program pendidikan karakter dan pelatihan kepemimpinan etis. Model pendidikan karakter Hindu kontemporer di Indonesia masih berfokus pada moralitas personal, sementara Canakya menawarkan pendekatan strategis dan sosial—yakni bagaimana moralitas dapat diterapkan dalam konteks kekuasaan dan tanggung jawab publik (Widyantara, 2022). Oleh karena itu, sintesis antara nilai susila Canakya dan teori kepemimpinan modern berpotensi menghasilkan model pendidikan kepemimpinan yang lebih kontekstual, etis, dan berdaya guna.
3.3 Implementasi Nilai Susìla Pada Kitab Canakya Nitisastra Dalam Membentuk Pemimpin Yang Berkarakter.
Kitab Canakya Nitisastra, sebuah teks klasik dalam susastra Hindu,yang mengandung ajaran-ajaran nilai susila yang relevan dalam pembentukan pemimpin yang berkarakter.Pemimpin berkarakter adalah sosok pemimpin yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis dan intelektual dalam mengelola organisasi atau pemerintahan, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai moral, etika, dan integritas dalam setiap pengambilan keputusan serta tindakannya. Pemimpin ini mampu menyeimbangkan antara pencapaian tujuan (kinerja) dan pengamalan nilai-nilai luhur,sehingga menjadi teladan bagi masyarakat dan lingkungannya. Salah satu cara melaksanakan pendidikan karakter melalui kepemimpinan yang berkarakter adalah memberikan keteladanan. Keteladanan adalah ucapan, tulisan, bahasa tubuh, sikap, dan tindakan positif yang dapat dicontoh oleh orang lain (Usman,2013:267).Kepemimpinan dalam ajaran Niti Sastra tidak hanya terkait kepemimpinan dalam kontek bernegara tetapi juga kepemimpinan untuk diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat. Kitab Niti sastra juga mengajarkan tentang tanggung jawab, etika dalam pergaulan. Bagaimana hidup saling menghormati,menghargai, desiplin diri , serta pengendalian diri baik pikiran perbuatan maupun ucapan.
Dalam Kitab Canakya Nìtisàstra ada beberapa tugas pemimpin Serta tetap bersemangat dalam upaya memajukan organisasi dan masyarakat. Seluruh tugas tersebut dijalankan atas dasar sradha dan bhakti (keimanan dan pengabdian) kepada Tuhan, dengan bekerja secara tulus tanpa pamrih dan tanpa mementingkan diri sendiri.Segala tujuan dan hasil dari pekerjaan dipersembahkan kepada Tuhan dan ditujukan untuk kemakmuran serta kesejahteraan masyarakat. Dijelaskan pada Canakya Nitisastra VII. 11, yakni : 

bāhuvīryaṁ balaṁ rājno brāhmaṇo brahmavidvalī,
rūpayauvanamāduryaṁ strīṇāṁ balamanuttamam

Terjemahannya:
Kekuatan seorang raja terletak pada kekuatan/bala tentaranya yang hebat,kekuatan seorang brahmana terletak pada keluasan dan kemurnian pengetahuan rohaninya, sedangkan kekuatan seorang wanita terletak pada kecantikan, usia muda dan kathà-katanya yang manis lembut (Darmayasa, 2014 : 69).
Kutipan sloka diatas dapat kita simpulkan bahwa seorang pemimpin yang kuat harus memiliki bala tentara yang mumpuni, bala tentara disini dapat diartikan sebagai generasi muda. Generasi muda merupakan puncuk ujung dari tombak kebangkitan dari negara, masa depan dari bangsa ditentukan dan tercipta dari generasi atau kader mudanya. Maka dari itu, setiap generasi muda khususnya di Indonesia, baik yang masih menuntut ilmu sebagai pelajar atau masih mengenyam pendidikan pada perguruan tinggi, ataupun sudah menamatkan pendidikan merupakan variabel penting yang sangat dipercayai oleh seorang pemimpin dalam menciptakan harapan bangsa kemudian membentengi keutuhan bangsa. 
Dari hal itu yang dibutuhkan adalah seorang pemimpin yang mampu membina generasi mudanya kearah yang lebih baik untuk kepentingan pembangunan bangsa kedepannya. Seva Niti dalam Niti sastra dijelaskan dalam bab V1: sloka 15-22,Sebagai kunci kesuksesan bagi setiap individu yang memiliki sifat atau prinsip kepemimpinan, dapat dipelajari dari perilaku dan karakter binatang. Beberapa sifat binatang yang dijadikan teladan antara lain sifat keberanian dari singa, ketenangan dan kesabaran dari burung bangau, kewaspadaan dari ayam jantan, kecermatan dari burung gagak, kesetiaan dari anjing, dan ketekunan dari keledai.Niti Sastra menjelaskan bahwa sifat-sifat ini jika diterapkan dengan bijak akan membentuk karakter pemimpin yang tangguh, bijaksana, dan bertanggung jawab: 

Simhadekam bakadekam siksaccatvari kukkutat,
Vayasatpamcasiksecca sat sunastrini gardabhat. 
(Niti Sastra VI:15)
Terjemahan :
Pelajarilah: satu hal dari singa, satu hal dari burung bangau, empat hal dari ayam jantan lima sifat dari burung gagak, enam sifat dari anjing, dan tiga sifat dari keledai. Mereka yang mempraktikkan keduapuluh sifat tersebut di atas, akan selalu berhasil dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya.
Berikut ini merupakan Sikap yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam implementasinya menjadi seorang pemimpin yang berkarakter Seva niti dalam Niti Sastra (Nugraha & Kusuma, 2019, hlm. 94–97). ,yaitu :
a. Labha Karya(Bekerja Tuntas)
Labha Karya berarti bekerja secara tuntas. Bekerja tuntas merupakan kunci utama menuju keberhasilan. Seseorang yang gagal umumnya adalah mereka yang bekerja setengah hati atau tidak menyelesaikan tugas yang diemban. Bekerja tuntas mencerminkan dedikasi penuh, kedisiplinan, ketelitian,penyelesaian yang menyeluruh, serta bebas dari masalah yang tertunda. Labda Karya mencakup semangat kerja keras, kerja cerdas, kerja ikhlas, kerja berkualitas, dan kerja tuntas. Sebaliknya, bekerja tanpa ketuntasan mencerminkan sikap malas, ragu, tidak disiplin, dan cenderung meninggalkan pekerjaan yang belum selesai, yang pada akhirnya akan menimbulkan masalah dan kegagalan.Hal tersebut tertuang pada sloka berikut : 
Niti Sastra(Bab 6 : Sloka 16)
Prabhutam karyamalpam va yannarah 
kartumicchati,
Sarvarambhena tatkarya simhadekam 
pracaksate.
Yang artinya: Dalam ajaran Seva Niti, pemimpin diajarkan untuk meneladani sifat singa yang bekerja secara tuntas sehingga dapat menjadi contoh yang baik bagi para pengikutnya. 
Pemimpin yang menerapkan Labda Karya akan memiliki etos kerja yang kuat: bekerja keras, bekerja dengan keikhlasan, menghasilkan kualitas terbaik, dan menyelesaikan setiap tugas secara menyeluruh. Melalui semangat ini, Seva Niti mendorong para pemimpin untuk mengucapkan dan mewujudkan Sabda Karya janji kerja yang benar kepada masyarakat, serta mempersembahkan hasil kerjanya kepada Tuhan.

b.   Dhyana Pradnya(Fokus dan Bijaksana)
Seorang pemimpin Seva Niti harus mampu bekerja dengan fokus dan bijaksana. Bekerja secara fokus berarti menjaga pikiran tetap terarah, tidak terganggu oleh hal-hal di luar tugas yang sedang dijalankan, demi tercapainya kemajuan diri, organisasi, dan masyarakat.Hal ini tertuang dalam sloka kitab canakya nitisastra yaitu:
Niti Sastra ( Bab 6:Sloka 17)
Indriyani ca samyamyabakavatoandito 
narah
Desakalam balam jnatva sarwakaryani 
Sadhayet
Yang artinya : Orang yang bijak sebaiknya mengendalikan hasrat inderanya seperti bangau, yang setelah memahami dengan benar lokasi, waktu, dan kekuatannya baru kemudian melaksanakan tugas.
Kebijaksanaan dalam kepemimpinan lahir dari kemampuan untuk menjaga konsentrasi penuh pada pekerjaan, yang diperoleh melalui latihan pengendalian diri dan keseimbangan batin. Dengan demikian, pemimpin tidak hanya produktif, tetapi juga mampu mengambil keputusan yang tepat dan bijak demi kesejahteraan bersama.

c. Wirya ( Disiplin,Berani dan Bertanggung Jawab)
Seva Niti adalah sosok pemimpin yang bekerja dengan penuh disiplin,keberanian, dan tanggung jawab. Disiplin berarti mampu menjalankan tugas secara tepat waktu, tepat sasaran, terencana, dan dengan semangat yang konsisten. Pemimpin yang disiplin menunjukkan kualitas fisik dan mental yang prima, serta mampu menghargai dan mengelola waktu, tenaga, uang, orang-orang di sekitarnya, serta sumber daya yang dimilikinya secara bijaksana. Keberanian dalam kepemimpinan sejati tidak terpisahkan dari tanggung jawab.Hal ini juga tertuang pada kitab canaknya nitisastra yaitu :
Niti Sastra :(Bab 6 : Sloka 18)
Pratyutthanananca 
samvibhaganca bandhusu
Svayamakramya yuddhanca 
bhogam casiksecccatvari kukkutat
Yang Artinya: Bangun tepat waktu, dengan keberanian yang tinggi menghadapi segala hal, semuanya dibagikan secara adil kepada keluarga dan makanan diperoleh melalui kerja keras sendiri. Ini adalah empat karakter yang patut dicontoh dari ayam jantan.
Seorang pemimpin yang benar-benar berani adalah ia yang siap menanggung konsekuensi dari setiap tindakan dan keputusan yang diambil. Sebaliknya,seseorang yang menghindari tanggung jawab sejatinya tidak memiliki keberanian.Tanggung jawab terhadap tugas adalah sumber keberanian, dan keberanian tumbuh dari pemahaman yang mendalam tentang makna dan pentingnya tugas tersebut.Dengan menyelesaikan tugas secara baik dan tuntas, seorang pemimpin merasa bernilai karena telah melakukan pengabdian dan pelayanan terhadap amanah yang dibebankan kepadanya. Mereka yang bekerja dengan disiplin, berani, dan bertanggung jawab adalah pribadi-pribadi yang mandiri mampu berdiri tegak,memimpin diri sendiri, dan menjadi teladan bagi orang lain
		
d. Jagra ( Hati-hati dan Waspada)
Seorang pemimpin yang menerapkan prinsip seva niti adalah sosok yang selalu berhati-hati dan waspada dalam setiap tindakannya. Ia tidak pernah lengah atau mengabaikan kewaspadaan. Orang yang berhati-hati dan waspada berarti selalu menyadari setiap langkah dan risiko yang mungkin timbul dari tindakannya. Sikap hati-hati dan waspada bukanlah rasa takut, melainkan upaya untuk  mempertimbangkan dengan matang segala kondisi dan potensi risiko demi mencapai tujuan. Hal ini tercantum dalam Kitab Canakya Nitisastra,yaitu :
Niti Sastra Bab 6 : Sloka 19
Gudha maituna cahtvam kale 
calayasamgraham,
Apramadama visvasam panca 
siksecca vayasat
Yang Artinya : Hubungan antara suami dan istri terjadi di lokasi yang tidak terduga, dalam setiap situasi mereka selalu berhati-hati, setiap saat mereka mengumpulkan barang-barang yang dibutuhkan. Mereka menjalankan setiap tugas dengan sangat teliti, tidak mudah percaya kepada orang lain, dan pelajari lima karakter ini dari burung gagak.
Pemimpin seperti ini berani menjaga kerahasiaan, mampu mengelola sumber daya secara efisien dan efektif, teliti dalam memperhatikan detail, cermat, dan mahir dalam pekerjaannya. Ia juga tidak mudah percaya pada orang atau informasi, selalu mencari dan memverifikasi kebenaran sumber data sebelum mempercayainya. Sikap berhati-hati ini muncul dari kewaspadaan terhadap segala kemungkinan, termasuk kejadian tak terduga yang mungkin terjadi.

e. Prasaja (Sederhana dan Setia)
Seva Niti menggambarkan seorang pemimpin yang hidup dengan kesederhanaan dan kesetiaan. Meskipun pemimpin berhak menggunakan fasilitas yang melekat pada jabatannya, ia harus tetap tampil sederhana, baik dari segi fisik maupun aksesoris, namun tetap menunjukkan kesan yang megah.Hal ini tertuang dalam kitab canakya nitisastra yaitu : 
Niti Sastra ( Bab 6 : Sloka 20)
Simhadekam bakadekam siksaccatvari 
kukkutat,
Vayasatpamcasiksecca sat sunastrini 
gardabhat
Yang artinya : Kuat menahan keinginan untuk makan banyak, makan sedikit saja sudah puas, tidur nyenyak, kalau ada sesuatu cepat terjaga, setia kepada orang Yang memeliharanya dan memiliki keberanian yang mengagumkan. Keenam sifat ini perlu dipelajari dari anjinguat menahan nafsu untuk mengonsumsi makanan dalam jumlah besar, merasa cukup dengan sedikit, tidur dengan lelap, cepat terbangun jika ada yang mengganggu, setia kepada orang yang merawatnya, dan memiliki 
keberanian yang luar biasa. Keenam karakteristik ini perlu diperhatikan dari anjing.
Kesederhanaan dalam sikap dan perilaku mencerminkan kebijaksanaan, wawasan, dan pengalaman hidup yang mendalam. Pemimpin yang hidup dalam kemewahan cenderung cepat sakit akibat pola makan dan gaya hidup yang tidak sehat. Selain itu, gaya hidup mewah juga berpotensi menyebabkan kerugian finansial karena pengeluaran yang melebihi pemasukan. Sifat setia pada pemimpin berarti ia harus jujur dan tulus, siap membela orang-orang yang telah berjasa dalam hidupnya, serta berkomitmen untuk menepati janji atau melunasi hutang yang pernah dibuat.

f. Santhi (Puas dan Damai)
Seva Niti menggambarkan seorang pemimpin yang selalu merasakan kepuasan dan kedamaian. Rasa puas ini berarti memiliki sikap syukur, kebahagiaan, dan mampu menikmati hasil serta usaha yang telah dijalani. Hati yang Bahagia merupakan tanda nyata dari kepuasan tersebut. Saat seseorang merasa puas, ia akan dipenuhi dengan kegembiraan. Orang yang bekerja dengan hati yang riang tidak akan mudah merasa lelah atau bosan. Kepuasan itu muncul karena rasa syukur dan kenikmatan dalam menjalankan pekerjaan. Dengan hati yang penuh kegembiraan, berbagai tantangan dalam pekerjaan, baik yang berat maupun ringan, panas atau dingin, akan dijalani dengan rasa senang. Hal ini tentunya dapat tertuang dalam kitab Canakya Nitisastra yaitu,
Niti Sastra : (Bab 6 : Sloka 21)
Susranto pi vahed bharam sitosne na ca 
pasyati,
Santuastasvarate nityam trini siksecca 
gardabhat
Yang artinya : Meskipun merasa sangat lelah, namun tanggung jawabnya tetap dibawa, tidak peduli apakah dalam cuaca panas atau dingin, selalu melangkah dengan perasaan puas dan tenang. Ambillah pelajaran dari tiga sifat ini yang dimiliki keledai.
Bekerja dengan penuh kegembiraan membawa kedamaian baik secara lahir maupun batin. Rasa puas, gembira, dandamai ini akan menghasilkan prestasi kerja yang luar biasa.
Selain keenam sifat tersebut seorang pemimpin akan senantiasa dihubungkan dengan tanggung jawab, karena tanggung jawab inilah yang menjadi area kekuasaan bagi seseorang pemimpin terhadap orang-orang yang dipimpinnya. Apabila di suatu waktu seorang pemimpin gagal dalam melaksanakan tanggung jawab tersebut, maka kredibilitasnya akan diragukan. Tanggung jawab ini menjadi ciri khas yang akan melekat pada kepemimpinannya. Selain itu, seorang pemimpin perlu memiliki visi dan misi yang jelas serta komitmen dan tanggung jawab terhadap tugas yang diemban.Adalah hal yang wajar jika seorang pemimpin menerima kritik tentang hasil kerjanya.Namun, terlepas dari seriusnya kritik tersebut, penting bagi para pemimpin untuk cerdas dalam merancang strategi yang dapat dijadikan tolok ukur untuk perbaikan kinerjanya.Pada dasarnya, etika berfungsi untuk menunjukan apakah tindakan seseorang adalah moral atau tidak, dan ini terkait dengan prinsip dasar dalam interaksi antar manusia.
Etika memungkinkan individu untuk bertindak dengan cara yang rasional,kritis, dan penuh kesadaran, mengembangkan pandangannya sendiri, bertindak sesuai dengan keyakinanan yang teguh, serta bertanggung jawab atas pilihan yang diambil. Dizaman globalisasi saat ini, etika menjadi elemen penting yang sangat diperlukan sebagai pedoman dalam menjalankan berbagai kegiatan komersial, baik dari aspek ekonomi maupun keuangan, sosial, budaya, dan politik. Lebih dari itu, etika juga berfungsi sebagai pedoman dan dasar moral bagi para pemimpin.
Dalam perspektif ajaran Hindu, konsep kepemimpinan memiliki keterkaitan yang sangat mendalam dengan prinsip-prinsip etika dan moralitas. Kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai posisi kekuasaan atau jabatan administratif semata, tetap lebih dari itu, merupakan suatu bentuk tanggung jawab spiritual dan sosial yang harus dijalankan dengan integritas dan kebijaksanaan. Keberhasilan seorang pemimpin dalam menjalankan roda pemerintahan, memimpin rakyat, serta menciptakan kesejahteraan bersama sangat ditentukan oleh kualitas karakter dan sikap batin yang ia miliki. Sikap tersebut meliputi kejujuran, ketegasan, keadilan, kasih sayang, serta kemampuan untuk mengayomi seluruh lapisan masyarakat.
IV. SIMPULAN
		Kitab Canakya Nitisastra, karya klasik India kuno oleh Rsi Canakya, merupakan panduan moral dan kebijaksanaan praktis yang terdiri dari 17 bab dan 340 sloka. Temuan utama menunjukkan kitab ini menekankan nilai-nilai susila seperti kebenaran (dharma), kebijaksanaan, kepercayaan (śraddhā), kejujuran (satya), dan pengendalian diri (dama), yang relevan untuk kehidupan harmonis. Implementasinya dalam kepemimpinan berkarakter, melalui konsep Seva Niti, mengintegrasikan sifat binatang (seperti keberanian singa dan ketenangan bangau) ke dalam aspek seperti kerja tuntas, fokus bijaksana, disiplin, kewaspadaan, kesederhanaan, dan kedamaian batin, dengan kekuatan pemimpin bergantung pada generasi muda dan integritas moral.
		Secara teoretis, ajaran Canakya memperkaya teori kepemimpinan etis dan transformasional dengan menekankan sintesis antara moralitas Hindu dan model modern seperti servant leadership dan emotional intelligence, menjadikannya dasar untuk pengembangan kerangka kepemimpinan berkarakter yang kontekstual. Praktis, bagi pendidikan, nilai-nilai ini dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum karakter Hindu di Indonesia untuk membentuk siswa yang bijaksana dan bertanggung jawab, seperti melalui program Tri Kaya Parisudha. Bagi kepemimpinan, ajaran ini mendorong pemimpin untuk menjunjung etika dalam pengambilan keputusan, memajukan generasi muda, dan menjaga harmoni sosial di tengah tantangan degradasi moral, sehingga meningkatkan efektivitas kepemimpinan publik dan organisasional.
		Penelitian lanjutan dapat dilakukan melalui studi empiris untuk menguji efektivitas implementasi nilai-nilai Canakya dalam model pendidikan kepemimpinan di sekolah-sekolah Indonesia, serta analisis komparatif dengan teori kepemimpinan Barat untuk mengidentifikasi adaptasi budaya yang optimal. Selain itu, disarankan eksplorasi kualitatif tentang penerapan Seva Niti dalam konteks organisasi modern, seperti perusahaan atau pemerintahan, untuk mengukur dampaknya terhadap produktivitas dan kepuasan karyawan. Penelitian longitudinal juga diperlukan untuk menilai bagaimana nilai-nilai ini berkembang seiring waktu dalam masyarakat plural Indonesia, dengan fokus pada generasi muda sebagai agen perubahan.
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